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Afriansyah putra mengatakan pilkada tak sekadar soal hak untuk memilih

Afriansyah putra kornus Bali Nusra BEM Nusantara



pemimpin. Melainkan hak untuk hidup bermatabat kedepanya pilkada adalah
momen perbedaan pilihan menjadi sebuah perayaan dan kekuatan bangsa.

"Pilkada tidak hanya soal memilih pemimpin, tetapi juga bagaimana kita sebagai
bangsa yang beragam, dapat merayakan perbedaan tersebut dan menjadikannya
kekuatan.ingin memastikan bahwa suara toleransi terus didengar, terutama di
tengah masa Pilkada ini. Toleransi persaudaraan harus menjadi landasan setiap
proses politik di negeri ini," ucap Afriansyah putra selaku koordinator bali nusra
Bem Nusantara

Afriansyah putra selaku Kornus Bem Nusantara mengajak seluruh mahasiswa
terlibat aktif dalam menciptakan iklim politik yang sehat dan damai. "Pilkada
harus menjadi momen persatuan, bukan perpecahan. Dengan semangat
kebersamaan, kita bisa menciptakan Pilkada yang adil, damai, dan berintegritas,"
sambung Afriansyah putra

Berikut poin-poin yang di sampaikan ole saudara Afriansyah putra selaku Kornus
Bali Nusra BEM Nusantara

1. Mengajak seluruh masyarakat Indonesia untuk bersama-sama menyambut
PILKADA 2024 dengan riang gembira, aman dan damai

2. Meminta kepada seluruh rakyat Indonesia untuk bersama-sama menjaga
persatuan dan kesatuan tanpa adanya perpecahan

3. BEM Nusantara menolak dengan tegas praktek money politics yang
menyesatkan masyarakat Indonesia,

4. BEM Nusantara menolak adanya politik suku, ras, agama, dan antar golongan

5. Meminta penyelenggaraan pemilu KPU dan Bawaslu untuk bersikap netral
dalam momentum pilkada serentak tahun 2024 

6. Kami mendukung TNI-Polri untuk tetap bersikap netral sebagai penegakan
kedaulatan, pelindung, pengayom serta pelayan masyaraka

7. Bem Nusantara dalam momentum pilkada serentak tahun 2024 mengajak
semua elemen untuk sama sama mengasah mengasi mengasuh, dalam sektor
demokrasi di nagara kasetauan Republik Indonesia.


